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ABSTRAK 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 
dilaksanakan oleh perguruan tinggi. Dalam kegiatan KKN yang dilaksanakan di Desa Giri Madia, 

Kecamatan Lingsar, Kabupaten Lombok Barat, kelompok mahasiswa dan dosen Universitas 

Mataram melaksanakan berbagai kegiatan dengan sasaran utama pada pemanfaatan pekarangan 

rumah dengan pembuatan rumah bibit aren. Tujuan pelaksanaan kegiatan KKN ini adalah untuk 
menjawab masalah banyaknya lahan kosong di pekarangan rumah yang tidak digunakan dan 

tidak terawat di desa Giri Madia. Maka kelompok KKN melakukan kegiatan pendampingan dalam 

pemanfaatan pekarangan rumah untuk pembuatan rumah bibit aren. Terdapat 6 metode 
kegiatan yang dilaksanakan yaitu (1) Observasi, (2) Sosialisasi, (3) Praktek, (4) Pembagian bibit 

tanaman, (5) monitoring, dan (6) Evaluasi. Hasil kegiatan ini adalah diharapkan dapat 

menambah pengetahuan dan keterampilan masyarakat Desa Giri Madia mengenai pemanfaatan 
pekarangan rumah sehingga masyarakat tetap dapat mengaplikasikannya.  Hasil kegiatan di atas 

menunjukkan bahwa kegiatan KKN ini telah mampu membantu masalah dari segi pemanfaatan 

pekarangan rumah yang tidak dimanfaatkan sebagai salah satu lahan untuk membudidayakan 
bibit aren yang berkualitas  karena tanaman aren yang sifatnya tumbuh liar membuat 

masyarakat enggan untuk membudidayakannya, diharapkan juga pengetahuan dan 
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keterampilan masyarakat dapat bertambah dan hasilnya dapat membantu perekonomian 

masyarakat Desa Giri Madia. 
 

Kata kunci :Aren, pemanfaatan pekarangan, rumah bibit  

 

ABSTRACT 
Community Service Program (KKN) is a form of community service activities carried out by 

universities. In the KKN activities carried out in Giri Madia Village, Lingsar District, West Lombok 

Regency, groups of students and lecturers of Mataram University carried out various activities 

with the main target of utilizing home yards by making palm seedling houses. The purpose of 
implementing this KKN activity is to answer the problem of the large amount of vacant land in the 

yard that is not used and not maintained in Giri Madia village. So the KKN group conducted 

mentoring activities in the utilization of home yards for making palm seedling houses. There are 6 

methods of activities carried out, namely (1) observation, (2) socialization, (3) practice, (4) 
distribution of plant seeds, (5) monitoring, and (6) evaluation. The results of this activity are 

expected to increase the knowledge and skills of the Giri Madia Village community regarding the 

utilization of home yards so that the community can still apply it.  The results of the above 
activities show that this KKN activity has been able to help problems in terms of the utilization of 

home yards that are not utilized as one of the lands to cultivate quality palm seeds because palm 

plants that grow wild make people reluctant to cultivate them, it is also expected that the 
knowledge and skills of the community can increase and the results can help the economy of the 

Giri Madia Village community. 

 
Keywords: Aren, yard utilization, seedling house 

 

PENDAHULUAN  

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. Adapun salah satu bentuk pengabdian tersebut adalah dengan 

dilaksanakannya program pemberdayaan masyarakat dan sumber daya alamnya (SDA). 
Konteks pemberdayaan masyarakat serta SDA ini sangat sesuai jika diterapkan dalam 

situasi dimana masyarakat memerlukan pendampingan untuk memberdayakan diri dan 
lingkungannya (Diwanti, 2018). Kondisi ini menjadi salah satu pertimbangan 

dilaksanakannya KKN di Desa Giri Madia, Kabupaten Lombok Barat. 
Desa Giri Madia merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Lingsar, 

Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat yang memiliki potensi sumber daya 
alam (SDA) yang melimpah. Adapun sumber daya alam yang tersedia sangat beragam 

dan salah satunya adalah kehutanan atau perkebunan. Secara umum, program 

pemberdayaan masyarakat yang ada di Desa Giri Madia masih belum terlaksana dengan 
baik, sehingga masih dibutuhkan pengembangan yang lebih baik lagi. Aspek pertanian 

menjadi salah satu aspek penting terutama masyarakat Giri Madia masih 
membutuhkan skil dan pelatihan khusus untuk mengembangkan potensi yang ada di 

desa. Potensi hutan atau perkebunan yang dimiliki di antaranya tanaman aren, kopi, 
coklat, durian, manggis, rambutan dan lainnya. Aren menjadi komoditi tanaman yang 

paling banyak di temukan di Desa Giri Madia. Oleh karena itu, sebagian besar 

masyarakat desa Giri Madia bermata pencaharian sebagai petani aren dengan 
memanfaatkan nira aren untuk diolah menjadi gula aren.  

Adapun permasalahan yang dihadapi masyarakat desa Giri Madia adalah 
tanaman aren yang tumbuh secara liar, sehingga jarak tanam aren terlalu rapat. Jarak 

tanam yang terlalu rapat akan menimbulkan persaingan dalam memperoleh unsur hara, 
air, cahaya matahari, tempat untuk berkembang dan proses fotosintesis menjadi 

terganggu. Hal ini akan menyebabkan hasil panen nira aren menurun dan berdampak 
pada menurunnya perekonomian masyarakat. Selain permasalahan tersebut, 

pemanfaatan pekarangan rumah atau lahan disekitar rumah kurang dimanfaatkan oleh 
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masyarakat. Pekarangan rumah merupakan sebidang tanah di sekitar rumah yang 
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pemenuhan gizi maupun ekonomi keluarga. 

Pekarangan rumah terkadang sering disebut dengan dengan lumbung hidup, warung 
hidup atau apotik hidup (Uliya’, dkk, 2020). 

Melalui kegiatan KKN yang dilakukan dengan tema “Pertanian Maju dan 
Berkelanjutan” ini, kami menawarkan solusi berupa pemanfaatan lahan pekarangan 

rumah dengan pembuatan rumah bibit aren sebagai inovasi dalam mewujudkan 

pertanian maju dan berkelanjutan untuk hasil panen yang lebih baik serta dilakukan 
juga sosialisasi terkait dengan proses penanaman dan perawatan bibit aren. Sjaruddin 

et al., (2020) menyatakan bahwa jika masyarakat dapat memanfaatkan lahan 
pekarangan rumah dengan optimal, maka hasil yang didapatkan yaitu terpenuhinya 

kebutuhan pangan rumah tangga dan sebagai pendapatan sampingan masyarakat. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan Solihah (2020), bahwa Usaha pemanfaatan 

pekarangan lahan dapat memberikan sumbangan rata-rata 49% dari pendapatan rumah 

tangga. Besar kecilnya kontribusi pekarangan terhadap pendapatan keluarga tergantung 
pada luas dan tingkat pemanfaatan pekarangan rumah tersebut.  

Pemanfaatan pekarangan rumah sebagai tempat untuk membuat rumah bibit 
aren menjadi alternative kurangnya intensiatas petani Desa Giri Madia dalam menanam 

aren di area persawahan, karena tanaman aren dapat tumbuh secara liar tanpa di 
budidayakan. Tujuan ini ditempuh melalui pemberdayaan masyarakat dalam 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran serta motivasi masyarakat 

Desa Giri Madia dalam pemanfaatan pekarangan rumah untuk pembuatan rumah bibit 
aren. Oleh karena itu, penting dilakukan pendampingan partisipatif mengenai hal 

tersebut guna mewujudkan pertanian maju dan berkelanjutan sebagai salah satu upaya 
untuk memberdayakan masyarakat. 

 
 

METODE KEGIATAN 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Mataram dilakukan mulai tanggal 
20 Juni 2023 sampai 12 Agustus di Desa Giri Madia, Kecamatan Lingsar, Kabupaten 

Lombok Barat. Sasaran kegiatan program kerja dari KKN ini adalah masyarkat di dusun 

Leong Jaya di Desa Giri Madia sebagai lokasi pemanfaatan pekarangan rumah untuk 
pembuatan rumah bibit aren. Adapun tahapan kegiatan yang dilakukan dalam 

pemanfaatan pekarangan rumah dengan pembuatan rumah bibit aren sebagai inovasi 
dalam mewujudkan pertanian maju dan berkelanjutan diawali dengan observasi terlebih 

dahulu mengenai kondisi masyarakat Desa Giri Madia. Setelah menemukan 
permasalahan yang terjadi, maka kami menawarkan solusi berupa pemanfaatan 

pekarangan rumah sebagai tempat pembuatan rumah bibit aren. Kegiatan sosialisasi 
dan praktik ini dilakukan di Desa Giri Madia, Kecamatan Lingsar, Kabupaten Lombok 

Barat tepatnya di rumah Pak Adi yang merupakan salah satu warga Dusun Leong Jaya 

pada tangggal 27 Juli 2023 dengan mengundang warga sekitar dari masing-masing 
dusun di Desa Giri Madia. Jumlah peserta sosialisasi terkait pemanfaatan pekarangn 

rumah dengan pembuatan rumah bibit aren sebanyak 20 orang. Kegiatan ini diawali 
dengan penyampaian materi yang kemudian dilanjutkan dengan praktik penanaman 

bibit. Setelah penanaaman bibit terlaksana, kemudian dilanjutkan dengan pembagian 
bibit tanaman kepada peserta sosialisasi agar nantinya dapat diterapkan di pekarangan 

rumahnya. Selanjutnya untuk mengetahui dan mengontrol perkembangan kegiatan ini 

maka dilakukan monitoring dan evaluasi terhadap ttnaman yang sudah ditanam. Hasil 
kegiatan ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan keterampilan masyarakat  

yang diperlukan untuk menangani berbagai permasalahan yang ada di lapangan dalam 

rangka mendukung peningkatan keterampilan budidaya tanaman di pekarangan rumah. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Observasi 

 Observasi awal yang dilakukan berfokus pada warga yang sudah memanfaatkan 
pekarangan rumahnya sebagai lahan untuk menanam tanaman budidaya. Berdasarkan 

hasil observasi, diketahui bahwa pekarangan rumah masyarakat Desa Giri Madia tidak 
ditanami tanaman hortikultura melainkan mayoritas masyarakatnya menanam 

tanaman hias di pekarangan rumah atau bahkan tidak ada tanaman di pekarangan 
rumahnya. Selai ituu, mayoritas masyarakat Desa Giri Madia yang bekerja sebagai 

petani nira aren, karena tanaman aren tumbuh secara liar membuat masyarakat enggan 

untuk membudidayakan tanaman ini. Hal ini membuat mahasiswa merancang program 
pemanfaatan pekarangan rumah sebagai rumah bibit untuk mewujudkan pertanian 

maju dan berkelanjutan. 

 

 

Gambar 1. Observasi bersama masyarakat Desa Giri Madia 

 

Tahap Sosialisasi, Praktek, dan Pembagian Bibit Tanaman 

 Sosialisasi menjadi pilihan mahasiswa untuk mengenalkan masyarakat Desa Giri 
madia mengenai pemanfaatan pekarangan rumah dengan pembuatan rumah bibit aren 

sebagai inovasi dalam mewujudkan pertanian maju dan berkelanjutan. Sosialisasi ini 
dilakukan dengan mengundang masyarakat sekitar sebagai sasaran dengan harapan 

agar masyarakat dapat memanfaatkan pekaranggan rumah mereka sebagai tempat 
untuk menanam tanaman hortikultura. Adapun pelaksanaan sosialisasi ini disertai 

dengan praktik pembuatan rumah bibit aren dan praktik penanaman di lahan yang 
sudah disiapkan. Pada sesi pembuatan rumah bibit dan praktik penanaman, 

masyarakat sangat antusias untuk turut serta berperan aktif membantu proses 

pembuatan rumah bibit hingga proses penanaman tanaman di media polybag dan pipa 
paralon. Jenis tanaman yang ditanam berupa aren, terong, selada, pakcoy dan cabai. 

Stelah kegiatan praktik penanaman selesai, dilakukan kegiatan pembagian bibit 
tanaman kepada masyarakat. Pembagian bibit ini bertujuan agar masyarakat nantinya 

dapat memanfaatkan bibit tersebut yang untuk ditanam di pekarangan rumah. 
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Gambar 2. Sosialisasi Pemanfaatan Pekarangan dan Perawatan Tanaman Hortikultura 

 

    

Gambar 3. Pencarian bambu untuk rumah bibit 

 

 
Gambar 4. Pembuatan Tiang Rumah Bibit Aren 
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Gambar 5. Pemasangan Paranet Rumah Bibit Aren 

 

Gambar 6. Praktek Penyemaian Bibit 
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Gambar 7. Praktek Penanaman Bibit 

        

Gambar 8. Pemberian Pupuk Pada Bibit Tanaman 

 

 

Gambar 9. Pembagian Bibit Tanaman 
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Gambar 10. Pengolahan Gula Aren disentra Indistri Skala Rumah Tangga di Desa Giri  

 

Tahap Monitoring dan Evaluasi 
 Pada tahap monitoring mahasiswa melakukan kontrol terhadap bibit yang sudah 

ditanam. Kegiatan monitoring ini dilakukan secara rutin setiap hari untuk melihat 
pertumbuhan dan perkembangan serta meminimalisir kerusakan dan galal tumbuh 

pada bibit. Monitoring yang dilakukan tidak hanya dalam bentuk pengawasan, tapi 

penyiraman dan pendampingan perawatan bibit tanaman yang dilakukan secara rutin. 
Akan tetapi setelah dilakukan penanaman , bibit yang ditanam dirusak oleh hewan 

peliharaan masyarkat sehingga mahasiswa melakukan penanaman ulang. Selain itu, 
mahasiswa juga memperbaiki keadaan paranet yang dipasang dibagian atas area 

penanaman sehingga bibit yang ditanam lebih terjaga. Tahapan selanjutnya adalah 
tahap evaluasi. Tahap evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui apa saja kendala dan 

tantangan yang dihadapi oleh masyarakat sekitar di dalam memanfaatkan pekarangan 

rumah sebagai tempat untuk pembuatan rumah bibit. Adapun evaluasi yang dilakukan 
berupa pendataan sejauh mana pertumbuhandan perkembangan dari bibit tanaman 

yang sudah ditanam sebelumnya. sehingga, berdasarkan hasil evaluasi yang telah 
dilakukan maka dapat dikatakan bahwa pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

berjalan dengan optimal. 
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Gambar11. Monitoring Tanaman 

 

Gambar 12. Evaluasi Bersama Masyarakat 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa kelompok KKN 

Tematik Universitas Mataram di Desa Giri Madia, maka dapat disimpulkan bahwa 
pemanfaatan pekarangan rumah dengan pembuatan rumah bibit aren kurang 

diterapkan oleh masyarakat sekitar. Hal ini disebabkan oleh kurangnya informasi yang 

diterima masyarakat mengenai pemanfaatan pekarangan sebagai rumah bibit aren dan 
tanaman aren yang sifatnya tumbuh liar membuat masyarakat enggan untuk 

membudidayakannya. Untuk mengatasi hal tersebut mahasiswa KKN mengadakan 
kegiatan sosialisasi mengenai masalah tersebut. Hasil dari kegiatan sosialisasi yang 

dilakukan nantinya diharapkan dapat menambah pengetahuan dan keterampilan 
masyarakat Desa Giri Madia mengenai pemanfaatan pekarangan rumah. Sehingga 

mayarakat tetap dapat mengaplikasikannya. Selain itu, kegiatan pemanfaatan 
pekarangan rumah dengan pembuatan rumah bibit ini dapat menajadi ladang usaha 

yang nantinya dapat membantu perekonomian masyarakat. Saran yang dapat diberikan 

untuk KKN Tematik di Desa Giri Madia berikutnya adalah agar lebih aktif lagi dalam 
berkegiatan di masyarakat sehingga kerjasama dalam membuat suatu kegiatan lebih 

optimal untuk mendapatkan hasil yang lebih memuaskan.  
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